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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan melalui  jalur pendidikan formal 

(Taman Kanak-Kanak, Raudhatul Athfal, atau bentuk lain yang sederajat), jalur 

pendidikan nonformal (Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak, atau bentuk 

lain yang sederajat), dan/atau jalur pendidikan informal yang berbentuk 

pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan 

(Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003). 

Pendidikan anak usia dini memegang peranan yang sangat penting dan 

menentukan bagi perkembangan anak selanjutnya, sebab pendidikan anak usia 

dini merupakan fondasi bagi dasar kepribadian anak. Pembinaan yang dilakukan 

sejak usia dini akan meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan fisik dan mental, 

yang berdampak pada peningkatan prestasi belajar, etos kerja dan produktifitas. 

Pada akhirnya anak akan lebih mandiri dan mengoptimalkan potensi yang 

dimiliki. 

Pendidikan yang dilakukan pada anak usia dini dapat dijadikan sebagai 

cermin untuk melihat bagaimana keberhasilan anak di masa mendatang. 

Pemberian pengalaman yang baik dan menyenangkan akan berdampak positif 

bagi perkembangan anak. Pembelajaran sains merupakan salah satu program  
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pendidikan yang dapat memberikan pengalaman yang menarik bagi anak melalui 

kegiatan bermain. 

Akan tetapi, selama ini pandangan peserta didik tentang sains adalah 

kegiatan yang membosankan, sulit, dan menakutkan. Padahal, sebagai sebuah 

kegiatan dan program belajar, sains tidak sesulit yang dibayangkan dan bukan 

pula sekedar pelajaran yang wajib dihafal. Sains dapat dilakukan melalui berbagai 

aktivitas kegiatan yang dinamis dan menyenangkan sehingga tidak membosankan 

dan jauh dari kesan menakutkan. 

Sebagian besar waktu anak usia dini dihabiskan untuk bermain, dalam 

situasi bermain itulah dapat dilakukan eksperimen sains. Bermain merupakan 

tuntutan dan kebutuhan esensial bagi anak usia dini. Dengan bermain, anak dapat 

memuaskan tuntutan dan kebutuhan perkembangan motorik, kognitif, kreatifitas, 

bahasa, emosi, nilai dan sikap hidup. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis bermaksud mengadakan 

penelitian  pada anak-anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Gondangan Jogonalan 

Klaten Tahun 2011/2012, untuk mengembangkan kemampuan sains melalui 

metode bermain warna, yang merupakan kegiatan yang dapat menimbulkan 

kesenangan bagi anak. 

Peneliti memilih TK Aisyiyah Bustanul Athfal Gondangan sebagai tempat 

penelitian karena anak-anaknya masih sulit untuk memahami konsep sains, 

terutama mengenal warna. Anak-anak TK kelompok B dari 15 anak yang aktif 

hanya 5 dari mereka yang bisa menyebutkan warna. Metode yang digunakan guru 

pada awalnya  berupa ceramah dan anak hanya mendengarkan. Guru memberikan 
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pengetahuan tentang warna dengan menunjukkan bendanya, dan anak 

memperhatikan kemudian di evaluasi. Hasilnya tidak memuaskan. 

Penulis berusaha memberikan solusi untuk memperbaiki keadaan tersebut 

dengan mengadakan penelitian dengan metode bermain warna. Diharapkan 

setelah anak melakukan kegiatan dapat meningkatkan pengetahuannya tentang 

warna, baik mengenai penggabungan warna, perubahan warna, maupun 

pencampuran warna dengan kegiatan yang anak-anak lakukan sendiri di lapangan 

tempat bermain. Atas keadaan tersebut, maka penulis mengadakan penelitian 

dengan judul     “Peningkatan Kemampuan Sains Melalui Metode Bermain Warna 

pada Anak-anak Kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Gondangan 

Jogonalan Klaten Tahun 2011/2012”. 

B. Pembatasan Masalah 

Karena permasalahan terlalu luas serta keterbatasan waktu, tenaga dan biaya 

maka penulis membatasi masalah pada “Peningkatan Kemampuan Sains melalui 

Metode Bermain Warna pada Anak Kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Gondangan Jogonalan Klaten Tahun 2011/2012”. 

C. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang dan pembatasan masalah maka penulis dapat 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: Apakah metode bermain warna 

mampu meningkatkan kemampuan sains pada anak-anak kelompok B di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal Gondangan Jogonalan Klaten Tahun 2011/2012 ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian adalah untuk meningkatkan kemampuan sains 

melalui metode bermain warna. Tujuan khususnya adalah untuk mengetahui 
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peningkatan kemampuan sains melalui metode bermain warna di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Gondangan Jogonalan Klaten Tahun 2011/2012. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Membantu guru dalam meningkatkan kemampuan sains anak. 

2. Sebagai dasar bagi guru dalam memilih metode peningkatan 

kemampuan sains. 

3. Sebagai rujukan guru dalam memberikan saran kepada orang tua untuk 

peningkatan kemampuan sains anak. 

 


